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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Gagal Ginjal Kronik merupakan penyakit katastropik yang progresif dan

irreversible dengan beban biaya tinggi dalam program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). Penelitian ini

bertujuan untuk melihat gambaran biaya serta faktor-faktor yang mempengaruhi biaya pelayanan kesehatan

penyakit GGK di Provinsi DKI Jakarta Tahun 2023. Penelitian ini menggunakan desain studi non-

eksperimental kuantitatif yang dengan data sekunder dari data sampel BPJS Kesehatan tahun 2024. Analisis

dilakukan secara univariat dan bivariat non-parametrik menggunakan uji Spearman, Mann-Whitney, dan

Kruskal wallis dengan total sampel sebanyak 22.619 peserta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total

beban biaya pelayanan GGK di DKI Jakarta tahun 2023 sebesar Rp555.265.832.525 dengan biaya per

peserta sebesar Rp3.250.400. Variabel jenis kelamin laki-laki, usia 15-59 tahun, status perkawinan belum

kawin, segmentasi kepesertaan PBI APBN, hak kelas rawat II, frekuensi RJTL, frekuensi RITL, dan lama

hari rawat memiliki hubungan atau perbedaan median yang signifikan terhadap biaya pelayanan kesehatan

(p-value&lt;0,001). Kesimpulannya, seluruh variabel yang diteliti menunjukkan hubungan atau perbedaan

median yang signifikan terhadap biaya pelayanan kesehatan penyakit GGK pada peserta JKN di Provinsi

DKI Jakarta tahun 2023.<br /><br /><hr />Chronic Kidney Disease (CKD) is a progressive and irreversible

catastrophic illness with a high financial burden in the National Health Insurance (JKN) program. This study

aims to describe the cost and identify factors affecting healthcare costs for CKD services among JKN

participants in DKI Jakarta Province in 2023. This research employed a non-experimental quantitative

design using secondary data from the 2024 BPJS Kesehatan sample dataset. Data were analyzed using

univariate and non-parametric bivariate tests, including Spearman, Mann-Whitney, and Kruskal-Wallis tests,

with a total sample of 22,619 participants. The results showed that the total healthcare expenditure for CKD

in DKI Jakarta in 2023 was IDR 555,265,832,525, with an average cost per participant of IDR 3,250,400.

The variables of male gender, age 15&ndash;59 years, unmarried status, PBI APBN membership segment,

class II inpatient rights, frequency of outpatient and inpatient visits, and length of stay were significantly

associated with differences in healthcare costs (p-value &lt; 0.001). In conclusion, all studied variables

showed a statistically significant relationship or difference in median costs for CKD healthcare services

among JKN participants in DKI Jakarta in 2023.</div>
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